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Abstract: Indonesia is currently one of the countries with most BlackBerry users. Many BlackBerry users 
are trying to use the BlackBerry as one of media online sales batik business. Researchers want to know 
how much use the BlackBerry as a means of selling batik online dropship system in Batik Solo 85. A 
technique of data analysis in this research is descriptive qualitative method. Conclusions resulting from 
this study are an attempt to use Blackberry batik is very effective as seen from the number of buyers with 
convenience and see how to order products. So the batik business potential especially with the facilities in 
the blackberry which is very helpful in the sale of facilities such as batik online social networks (facebook, 
yahoo messenger, twitter, etc.), blackberry messenger and push email. In addition to using your 
BlackBerry as a means of selling online, by implementing Dropship system or can be referred to as Drop 
Shipping. Solo Batik 85 already have some re-sellers are involved in selling products Batik Solo 85, thus 
increasing sales turnover. 
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Abstraksi: Indonesia saat ini merupakan salah satu negara dengan pengguna BlackBerry terbanyak. 
Banyak pengguna BlackBerry yang mencoba untuk menggunakan BlackBerry sebagai media penjualan 
online salah satunya usaha batik. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pemanfaatan BlackBerry 
sebagai sarana penjualan batik online dengan sistem dropship di Batik Solo 85. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif. Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 
usaha batik dengan menggunakan Blackberry ini sangat efektif karena dilihat dari banyaknya minat 
pembeli dengan kemudahan cara pemesanan dan melihat produk. Sehingga bisnis batik ini sangat 
potensial apalagi dengan adanya fasilitas di blackberry yang sangat membantu dalam penjualan batik 
online diantaranya fasilitas social network (facebook, yahoo messenger, twitter, dll), blackberry 
messenger dan juga layanan push email. Selain menggunakan BlackBerry sebagai sarana penjualan 
online, dengan menerapkan sistem Dropship atau bisa disebut juga sebagai Drop Shipping. Batik Solo 85 
sudah mempunyai beberapa re-seller yang ikut menjual produk Batik Solo 85, sehingga omset penjualan 
bertambah. 
Kata Kunci: BlackBerry, Dropship, Re-Seller, Bisnis Online 
 
1.1 Latar Belakang  
Indonesia saat ini merupakan salah satu 
negara dengan pengguna BlackBerry terbanyak. 
Pengguna BlackBerry berasal dari berbagai 
lapisan masyarakat, yakni: kalangan pengusaha, 
pegawai negeri, karyawan, mahasiswa, anak 
sekolah, dan lain lain. Diantara penggunanya ada 
yang berfikir untuk produktif dalam menggunakan 
handphone ini. Oleh karena itu banyak juga 
pengguna BlackBerry yang mencoba untuk 
mencari peluang agar BlackBerry yang mereka 
miliki tidak hanya sekedar untuk berkomunikasi 
dan bersenang senang.   
Solusi pemanfaatan teknologi tepat guna 
adalah berbisnis dengan teknologi yang dimiliki. 
Di dunia internet istilah “bisnis online” atau 
“technopreneur” saat ini sangatlah tidak asing. 
Peluang peluang positif yang menarik tersebar di 
berbagai website di Internet. Solusi pemanfaatan 
BlackBerry untuk bisnis salah satunya adalah 
untuk “Bisnis Batik”.  
Apalagi sekarang setiap orang merasa 
bangga memakai batik, semua saja tidak hanya 
yang tua tetapi juga yang muda. Batik memang 
sudah ada sejak lama di Indonesia, tetapi menjadi 
bertambah populer ketika United Nations 
Educational, Scientific, and Culture Organization 
(UNESCO) memberikan pengakuan dan 
mengesahkan secara resmi Batik Indonesia 
sebagai warisan budaya dunia (World Heritage) 
pada tanggal 2 Oktober 2009.  
Menurut Harian Seputar Indonesia tanggal 
16 Mei 2012. “Dengan lebih dari 7 juta pengguna 
BlackBerry, Indonesia menjadi negara keempat 
pengguna BlackBerry terbanyak di dunia. Jakarta 
sendiri disebut sebagai kota dengan pelanggan 
BlackBerry terbanyak di dunia.” 
Menurut Laporan wartawan 
Tribunnews.com, Budhi Prasetyo mengatakan 
“Dari sekitar 28 juta pengguna BlackBerry 
Messenger di dunia sebanyak 1,5 juta diantaranya 
berasal dari Indonesia. Saat ini ada lebih dari 2 
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juta aplikasi didownload dari BlackBerry di dunia 
setiap harinya. Pertumbuhan aplikasi juga tinggi.” 
Fenomena perkembangan Blackberry di 
Indonesia terhitung yang tercepat di dunia. 
Bahkan diprediksi jumlah penggunanya dalam 
waktu dekat akan segera menyaingi jumlah 
penggunanya di AS dan Kanada. Tak kurang 
perusahaan vendor pembuat BlackBerry asal 
Kanada Research In Motion (RIM), mengatakan 
bahwa pengguna BlackBerry Indonesia 
merupakan pasar yang unik dan potensial. Tak 
hanya itu, Indonesia juga merupakan merupakan 
negara penyumbang keuntungan yang besar bagi 
Research In Motion. Hal itu diungkapkan oleh 
Gregory Wade, Regional Vice President, Researh 
in Motion Asia Pasific.  “Indonesia memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi RIM. Tapi saya 
tidak bisa memberikan angka spesifik untuk tiap 
negara atau regional,” Greg menerangkan. 
Adapun salah satu dari kecanggihan 
teknologi berupa telepon selular (handphone) 
yang dilahirkan dalam era globalisasi saat ini 
adalah telepon selular Blackberry. Blackberry 
adalah perangkat selular yang memiliki 
kemampuan layanan  Push E-Mail, telepon,  Short 
Message Service (SMS), menjelajah internet, dan 
berbagai kemampuan nirkabel lainnya. Blackberry 
adalah handphone yang sama dengan handphone 
yang lainnya, bisa menjalankan fungsi dasar 
untuk sekedar telepon maupun sms, yang 
membedakannya dengan  handphonelain adalah 
Operating System pada handphone ini yakni 
menggunakan Operating System (OS)  berbasis 
Java buatan Blackberry. 
Kecanggihan Blackberry menjadikan  
handphone ini disebut sebagai  smartphone yakni 
handphone yang menawarkan kemampuan 
komputasi yang lebih maju dan konektivitas dari 
fitur telepon kontemporer. Pengguna Blackberry 
dapat menggunakan fitur  handphone seperti 
biasa sekaligus mengoperasikan aplikasi 
komputasi dalam waktu yang bersamaan. 
Blackberry dinilai telah berhasil mewujudkan 
permintaan pasar pada umumnya yakni perangkat  
mobile canggih  dengan  prosesor yang kuat, 
memori melimpah, layar yang lebih besar dan 
fitur-fitur canggih seperti yang terdapat pada 
komputer. Kecanggihan fitur yang paling menonjol 
pada handphone Blackberry adalah instant 
messaging. 
Steven (2010) menyatakan saat ini di 
Indonesia hampir sebagian besar businessman 
sudah memilih Smartphone Blackberry sebagai 
pendamping setia dalam melakukan segala 
kegiatan sehari-hari, termasuk pekerjaan. Hal 
tersebut tentunya dikarenakan begitu banyak 
manfaat dari perangkat Blackberry yang dirasakan 
sangat membantu kegiatan mereka. Blackberry 
sebagai media komunikasi dengan rekan bisnis. 
Kegiatan bisnis tentunya tidak lepas dari 
komunikasi, khususnya dengan rekan bisnis. 
Dengan adanya perangkat Blackberry dapat 
mempermudah melakukan komunikasi, apalagi 
dengan dimensi Blackberry yang cukup ringkas 
dan mudah dibawa kemana-mana. Dengan 
Blackberry, komunikasi yang mungkin dilakukan 
tidak hanya sebatas telepon dan SMS semata, 
namun juga dapat dilakukan melalui Email dan 
Instant Messaging. Dengan fitur tersebut tentunya 
komunikasi dengan rekan bisnis dapat menjadi 
lancar dan fleksibel. Blackberry mendukung Push 
email, sehingga kita tidak perlu lagi melakukan 
pengecekan inbox setiap jangka waktu tertentu, 
karena dengan push email kita akan langsung 
mendapatkan notifikasi apabila ada email baru 
(cara kerja seperti SMS). Blackberry sebagai 
sarana akses informasi bisnis. Blackberry 
didukung dengan browser yang cukup mumpuni, 
sehingga para businessman dapat dengan mudah 
mengakses informasi terbaru yang berhubungan 
dengan bidang bisnis mereka. Contohnya, 
mengakses informasi tentang kurs mata uang, 
pergerakan dalam bursa saham, berita tentang 
kondisi perekonomian, dll. Businessman tidak 
perlu lagi repot membawa notebook atau mencari 
hotspot, karena kini mereka sudah dapat 
langsung mengakses internet melalui perangkat 
Blackberry. 
Trend bidang usaha melalui Blackberry atau  
melalui onlineshop juga dilakukan oleh Batik Solo 
85  yang bergerak  dibidang  batik.  Target  
market dari Batik Solo 85 adalah anak-anak 
sampai  dewasa. Dalam bersaing dengan para 
kompetitornya, Batik Solo 85 harus mempunyai 
strategi yang berbeda dalam memanfaatkan 
Blackberry sebagai sarana promosi dan penjualan 
online. Hal ini memudahkan konsumen dalam 
memilih dan mencari informasi yang lebih spesifik 
tentang produk  batik  yang sedang digemari  saat  
ini  atau  sekedar  mencari  informasi  tentang  
harga  produk  dan sebagainya.  Pesan yang 
disampaikan melalui  iklan  Batik Solo 85  ini  
kemudian dijadikan konsumen sebagai dasar 
referensi dalam mempertimbangkan berbagai 
alternatif sebelum melakukan pembelian.  
Berdasar  asumsi  di  atas  itulah,  penulis  
mengambil  judul  penelitian tentang 
“Pemanfaatan Blackberry Sebagai Sarana 
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1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimanakah pemanfaatan BlackBerry 
sebagai sarana komunikasi dan penjualan batik 
online dengan sistem dropship di Batik Solo 85? 
 
1.3 Batasan Masalah 
1) Penelitian dilakukan pada Toko Batik Solo 85. 
2) Media penjualan yang digunakan Blacberry. 
3) Metode analisis yang digunakan deskriptif 
kualitatif. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pemanfaatan BlackBerry sebagai 
sarana komunikasi dan penjualan batik online 
dengan sistem dropship di Batik Solo 85. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1) Dapat menambah wawasan tentang strategi 
komunikasi pemasaran dibalik penggunaan 
fitur Blackberry.   
2) Dapat memberikan gambaran dan masukan 
bagi para produsen dan pemasar dalam 
mengembangkan  komunikasi pemasaran 
melalui Blackberry. 
3) Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan  
pertimbangan bagi pengiklan dalam rangka 
meningkatkan efektivitas promosi secara 
online.  
 
2.1 Komunikasi  
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
sebagai bagian  dari ilmu pengetahuan  dan 
teknologi (IPTEK) secara umum adalah semua  
yang teknologi berhubungan dengan 
pengambilan, pengumpulan (akuisisi),  
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan 
penyajian informasi (Kementerian Negara Riset 
dan Teknologi, 2006: 6). Tercakup dalam definisi 
tersebut adalah semua perangkat keras, 
perangkat lunak, kandungan isi, dan infrastruktur 
komputer maupun (tele)komunikasi. Istilah TIK 
atau ICT (Information and Communication 
Technology), atau yang di kalangan negara Asia 
berbahasa Inggris disebut sebagai Infocom, 
muncul setelah berpadunya teknologi komputer 
(baik perangkat keras maupun perangkat 
lunaknya) dan teknologi komunikasi sebagai 
sarana penyebaran informasi pada paruh kedua 
abad ke-20. Perpaduan kedua teknologi tersebut 
berkembang sangat pesat, jauh melampaui 
bidang-bidang teknologi lainnya. Bahkan sampai 
awal abad ke-21 ini, dipercaya bahwa bidang TIK 
masih akan terus pesat berkembang dan belum 
terlihat titik jenuhnya sampai beberapa dekade 
mendatang. Pada tingkat global, perkembangan 
TIK telah mempengaruhi seluruh bidang 
kehidupan umat manusia. Intrusi TIK ke dalam 
bidang-bidang teknologi lain telah sedemikian 
jauh sehingga tidak ada satupun peralatan hasil 
inovasi teknologi yang tidak memanfaatkan 
perangkat TIK 
 
2.2 Media Online 
Menurut Afriani (2011) Media massa online tidak 
pernah menghilangkan media massa lama tetapi  
mensubtitusinya.  Media online merupakan tipe 
baru  jurnalisme karena memiliki sejumlah fitur 
dan karakteristik dari jurnalisme tradisional. Fitur-
fitur  uniknya  mengemuka  dalam  teknologinya,  
menawarkan kemungkinan-kemungkinan  tidak  
terbatas  dalam  memproses  dan menyebarkan 
berita (Santana, 2005: 137). 
Dalam Jurnal Komunikasi Internasional Mass 
Society, Mass Culture, and Mass Communication: 
The Meaning of Mass, menjelaskan :  
The  new  media  have  also  affected  culture.  
There  has  been  a  far-reaching  transformation  
of  the  general  way  of  life,  particularly  in  how 
people  spend  their  leisure  hours  and  how  
they  take  part  Zzin  celebratory occasions.  
Traditional  folk  art  and  customary  recreational  
activities  have been partly replaced by an 
unprecedented flood of symbolic goods produced 
for  the  market  or  sold  to  media  organizations  
for  dissemination  to  their audiences.  The  
viability  of  artistic  creations  today  is  less  
dependent  on aristocratic  or  state  patronage  
than  so-called “high” culture had been in the past. 
Without momentous advances in communication 
technology, such a transformation would have 
been inconceivable (Lang, 2009: 1001).  
Maksudnya dengan adanya media baru, seperti 
halnya media online akan bisa merubah 
kebiasaan orang dalam cara hidup, 
menghabiskan waktu luang mereka dengan 
adanya kemajuan teknologi komunikasi. 
 
2.3 Sosial Media  
Sosial  media  adalah  sebuah  media  online  
dimana  para penggunanya bisa dengan  mudah  
berpartisipasi,  berbagi,  dan menciptakan  isi  
meliputi  blog,  sosial  network  atau  jejaring  
sosial,  wiki, forum  dan  dunia  virtual.  Blog,  
jejaring  sosial  dan  wiki  mungkin merupakan  
bentuk  media  sosial  yang  paling  umum  
digunakan  oleh masyarakat di seluruh dunia. 
(Afriani, 2011: 24). 
Media sosial online  merupakan  media  yang  
didesain  untuk memudahkan  interaksi  sosial  
bersifat  interaktif  dengan  berbasis teknologi  
internet  yang  mengubah  pola  penyebaran  
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informasi  dari sebelumnya  bersifat  broadcast 
media monologue (satu ke banyak audiens) ke 
social media dialogue (banyak audiens ke banyak 
audiens). Jenis  serta  komposisi  media  sosial  
online  di dunia virtual sangat beragam, antara 
lain jejaring sosial (Facebook, Friendster, 
Linkedln, dan sebagainya),  microblogging  
platform  (Twitter,  Plurk,  Koprol,  dan  lain-lain), 
jejaring berbagi foto serta video (Flickr, Youtube, 
dan sebagainya), Podcast,  Chat  rooms,  
Message  board,  Forum,  Mailing  list,  serta  
masih banyak lainnya. 
 
2.4 E-Commerce 
Dari perspektif komunikasi Electronic Commerce 
(EC) merupakan pengiriman informasi produk/ 
layanan, atau pembayaran melalui lini telepon, 
jaringan komputer atau sarana elektronik lainnya 
(Suyanto, 2003:10). 
Teknologi informasi khususnya internet sangat  
mempengaruhi dunia marketing, bahkan  
pemanfaatan internet  untuk  marketing  dianggap  
sebagai  trend  setter. Semakin tingginya 
penggunaan  internet berbanding  lurus  dengan  
pemanfaatannya  di  dunia  marketing,  sehingga  
dikatakan  bahwa  marketing online mulai populer 
sejalan dengan makin pupulernya penggunaan 
internet  (Lasmadiarta, 2011).  
 
2.5 Blackberry 
Blackberry pertama kali diperkenalkan pada tahun 
1997 oleh perusahaan  Kanada, Research In 
Motion (RIM). Blackberry diciptakan oleh Mike 
Lazaridis. Lahir 14 Maret 1961, di Istambul Turki. 
Orangtuanya berdarah Yunani. Pada usia lima 
tahun, ia ikut keluarganya pindah ke Kanada. 
Mereka menetap di Windsor, Ontario. Tahun 
1979, ia mulai kuliah di University of Waterloo, 
Ontario, Kanada. Namun, Mike tidak 
menyelesaikan kuliahnya hingga tamat dan 
bahkan Drop Out. Akan tetapi, beberapa tahun 
kemudian  lewat produk telepon pintar atau 
smartphone ciptaannya,  Blackberry, kini dia 
mampu mengantarkan  
perusahaannya,  Research In Motion (RIM) 
menjadi perusahaan besar dunia 
(Soekindra,2011). 
Blackberry pertama kali diperkenalkan di 
Indonesia pada pertengahan Desember 2004 oleh 
operator Indosat dan perusahaan Starhub. Di 
Indonesia, Starhub menjadi bagian dari layanan 
dalam segala hal teknis mengenai instalasi 
Blackberry melalui operator Indosat. Pasar  
Blackberry kemudian diramaikan oleh dua 
operator besar lainnya di tanah air yakni 
Excelkom dan  Telkomsel.  Dan semakin ke masa 
kini, provider seluler lainnya mulai menawarkan 
paket-paket murah untuk pengguna Blackberry. 
 
2.6 DropShip 
Dropship atau bisa disebut juga sebagai Drop 
Shipping adalah sebuah cara berbisnis dimana 
pengecer barang atau retailer tidak harus memiliki 
stok barang sendiri. Retailer yang menjalankan 
bisnis dengan cara ini disebut sebagai seorang 
Dropshipper. Dropshipper hanya mempromosikan 
barang dari supplier, jika ada konsumen yang 
akan membeli barang, dropshipper tinggal 
memesan kepada supplier dan barang akan 
langsung dikirim kepada konsumen dengan 
mencantumkan nama Dropshipper sebagai 
pengirim. 
 
Gambar 2.1 Ilustrasi Sistem Dropship 
 
Keuntungan Sistem Dropship: 
a. Tidak perlu mengularkan uang untuk membeli 
stok 
b. Produsen dapat melipat gandakan 
pendapatannya tanpa memerlukan modal 
yang terlalu banyak. 
c. Produsen tidak perlu mendirikan toko atau 
cabang baru. 
d. Barang cukup membutuhkan satu tempat 
penyimpanan dan satu proses pengepakan. 
e. Menghemat biaya distribusi barang. 
 
Resiko Sistem Dropship: 
a. Permasalahan Backorder Product, jika 
pembeli sudah memesan barang kepada 
dropshipper, namun disisi produsen tiba-tiba 
stok barang habis karena telah diborong oleh 
konsumen yang telah membeli terlebih 
dahulu. 
b. Penipuan online. Seseorang bisa berpura-
pura menjadi penjual, membuat blog dan 
menampilkan list barang dari orang lain yang 
sama sekali tidak kenal. Ketika ada seorang 
korban yang melakukan transaksi dengannya, 
secara tiba-tiba orang tadi akan menghilang 
tanpa mengirimkan barang. Pembeli tentu 
akan mencari produsen yang sebenarnya dari 
barang yang ia beli tersebut. Namun, ketika ia 
menuntut kepada produsen aslinya, maka 
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produsen tadi tentu tidak mengetahui apa-apa 
karena bukan ia yang menjual barang dalam 
blog yang dikunjungi oleh korban. 
 
Pada penelitian ini, Batik Solo 85 sudah 
menerapkan sistem dropship, banyak dropshipper 
yang menjual produk Batik Solo 85 melaui media 
jejaring sosial maupun dengan Blackberry. Dari 
sistem Dropship ini meningkatkan omset 
penjualan batik. Karena tidak hanya pasar lokal 
saja tapi bisa sampai ke seluruh indonesia bahkan 
ada juga yang memesan dari luar negeri.  
 
2.7  Tinjauan Pustaka 
Roziqin (2011) dalam penelitian yang 
berjudul ”Dropship sebagai solusi bisnis tanpa 
modal untuk mahasiswa”, menyatakan bahwa 
Dropship merupakan sistem bisnis yang telah 
merajalela di dunia online. Hal ini dikarenakan 
bisnis ini dapat dijalankan oleh setiap orang 
dengan sangant mudah dan dapat dilakukan 
tanpa harus memerlukan modal. Hal ini tentu saja 
menjadi peluang yang baik bagi para mahasiswa 
yang ingin belajar untuk mulai berbisnis. 
Beberapa kategori sistem bisnis dropship 
antaralain adalah Dropship Bisnis Kecil, Dropship 
Sistem Lelang Online (Online Auctions) dan 
Dropship dengan kustomisasi produk. Berbagai 
keuntungan pun dapat diperoleh dari sistem bisnis 
dropship ini, baik bagi produsen, dropshipper 
maupun konsumen. Berbagai kemudahan dan 
penghematan biaya dapat dilakukan sehingga 
akan menghasilkan harga jual yang terjangkau 
bagi konsumen. Selain itu produsen juga dapat 
melipat gandakan penjualannya seiiring dengan 
semakin banyaknya dropshipper yang menjualkan 
barang yang mereka produksi. Namun bisnis 
Dropship ini juga memiliki resiko seperti adanya 
backorder product jika stok barang dari supplier 
habis dan juga potensi adanya penipuan online. 
Dedi dan Mifta (2011) dalam penelitiannya yang 
berjudul ”Pemanfaatan Jejaring Sosial Dalam 
Mendukung Keunggulan Bersaing (studi ukm di 
kota palembang)” menyatakan optimasi sosial 
media berfokus pada keterlibatan pelanggan setia 
secara aktif, dapat mengharapkan peningkatan 
keterlibatan pelanggan dengan organisasi. 
Dengan komunikasi yang baik dan optimasi situs 
media sosial berdasarkan data  diperoleh dari 
situs jejaring sosial, UKM dapat menemukan cara 
yang lebih baik untuk melibatkan pelanggan dan 
memanfaatkan mereka untuk lebih banyak 
bersuara tentang bisnis UKM. 
Dewi dan Kuncoro (2011) dalam penelitiannya 
yang berjudul ”Kebutuhan Berafiliasi, Introversi 
Kepribadian serta ketergantungan pada Facebook 
pada Mahasiswa”   diperoleh  kesimpulan: 
Pertama,  ada  hubungan  yang  sangat  signifikan  
antara  kebutuhan  berafiliasi  dan  introversi 
kepribadian  dengan  ketergantungan  facebook;  
Kedua,  ada  hubungan  negatif  yang  signifikan 
antara  kebututahn  berafiliasi  dengan  
ketergantungan  facebook;  Ketiga,  ada  
hubungan  positif yang signifikan antara intoversi 
kepribadian dengan ketergantungan facebook. 
Imran (2009) dalam tinjauannya yang berjudul 
”Aktifitas Komunikasi dan Situs Jejaring Sosial” 
menyatakan dalam  pemanfaatan jejaring sosial,  
berdasarkan fenomenanya  diketahui  bahwa  
para pengguna  situs  jejaring  sosial  itu  
cenderung memiliki  karakteristik  yang  tidak  
homogen. Heterogenitas  itu  dimungkinkan  
karena setiap orang memiliki pengalaman, motif 
dan sikap  yang  relatif  berbeda  dalam  kaitan 
keterlibatannya  dengan  situs-situs  jejaring sosial 
di internet. Motif mereka juga beragam dalam  
beraktifitas  melalui  situs  jejaring sosial.  Namun  
keragaman  motif  ini  oleh sejumlah akademisi 
diredusir menjadi empat, yaitu  :  motif  Berharap  
Orang  Lain  Berbuat Yang  Sama;  Menambah  
Pengakuan;  Rasa Mampu  Berbuat  Sesuatu  dan  
motif  Rasa Berkomunitas. 
 
3. Metode Penelitian  
3.1 Tempat Penelitian 
Adapun tempat penelitian ini adalah di :  
Toko Batik Solo 85  
Jl. Tentara Pelajar, Gabahan Rt.05 Rw.12 
Jombor, Sukoharjo 
Email: batiksolo85@yahoo.co.id 
Web : http://www.facebook.com/batiksolo85 
 
3.2 Bentuk dan Strategi penelitian 
a. Bentuk Penelitian 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  dengan  
bentuk  studi  kasus tunggal  terpancang.  Afriani 
(2011) Studi  Kasus  Terpancang  adalah  
penelitian  dimana penelitian  tersebut  terarah  
pada  satu  karakteristik.  Artinya  penelitian 
tersebut hanya dilakukan pada satu sasaran (satu 
lokasi, atau satu objek). Terpancang  artinya  
peneliti  di  dalam  proposalanya  sudah  
memilikivariable  yang  menjadi  fokus  utamanya,  
sebelum  memasuki  lapangan studinya (Sutopo, 
2002:112). 
 
b. Strategi Penelitian 
Penulis  menggunakan  metodologi  penelitian  
kualitatif  yang bersifat  deskriptif.    Dimana  data  
yang  dikumpulkan  terutama  berupa kata-kata 
dan kalimat, atau gambar yang memiliki arti lebih 
dari sekedar angka  atau  frekuensi.  Penelitian  
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ini  dikategorikan  dalam  penelitian deskriptif 
kualitatif penelitian ini dilakukan  untuk 
mendapatkan analisis yang  cermat  terhadap  
suatu  fenomena  sosial  tertentu.  Penelitian  
mengembangkan  konsep  dan  penghimpunan  
fakta,  tetapi  tidak melakukan pengujian hipotesa. 
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  memilih  jenis  
penelitian  kualitatif  yang  bersifat  deskriptif  
karena  peneliti  hanya  ingin  memaparkan  
situasi dan  peristiwa,  mendeskripsikan  secara  
rinci  dan  mendalam  mengenai kondisi  yang  
sebenarnya  terjadi  menurut  kondisi  nyata  
dilapangan, dalam  hal  ini  adalah  tentang  
strategi  promosi  penjualan online Batik Solo 85.  
Peneliti tidak  ingin  mencari  atau  menjelaskan  
hubungan  serta  tidak  menguji hipotesis atau 
membuat prediksi. 
 
4.1 Strategi Informasi 
Dalam komunikasi pemasaran, penyampaian 
informasi menjadi aktifitas paling penting. 
Informasi dalam komunikasi  disebut  juga  
sebagai  pesan  (message),  dalam  
menyampaikan  pesan,  pemasar  harus 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 
a. Penyampaian Pesan 
Menurut  Machfoedz  (2010),  bagian  terpenting  
dari  strategi  penyampaian  pesan  pemasaran  
adalah penetapan  cara  terbaik  untuk  
mengkomunikasikan  pokok  pesan  kepada  
khalayak  sasaran  dalam  hal ini adalah 
konsumen/pelanggan.  
Ada 2 faktor yang perlu diperhatikan dalam  
penyampaian pesan (presentasi), yaitu : isi pesan 
harus berorientasi pada produk dan tingkat 
kepedulian konsumen harus terbangun.  
Hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Menyampaikan informasi yang 
sebenarnya tentang produk batik yang 
dijual.  
b. Menyisipkan humor-humor segar dalam 
status update di BBM.  
c. Memberikan gambar-gambar produk batik 
yang inovatif dan menarik konsumen. 
d. Membuat promo broadcast message 
e. Menjawab pertanyaan-pertanyaan 
konsumen tentang produk batik secara 
detail. 
f. Meyakinkan konsumen bahwa Batik Solo 
85 dapat dipercaya dengan memberikan 
nomor kontak dan email maupun 
facebook untuk kemudahan komunikasi. 
 
 
Gambar 4.1 Contact Info Batik Solo 85 
 
b. Media Penyampaian  
Blackbeery memiliki beberapa fasilitas untuk 
menyampaikan pesan kepada membernya, dapat 
melalui, BBM (Blackberry Messeger), Facebook 
dengan message box (kotak pesan), posting 
status, catatan dan image tagging, Yahoo 
messeger. Batik Solo 85 menggunakan fasilitas-
fasilitas ini secara berkala dan terencana, misal 
dengan cara : 
• 3 hari sekali mengirimkan informasi produk 
melalui message box maupun wall dan juga 
broadcast pesan ke member. 
• 1 minggu sekali membuat catatan terkait 
dengan keunggulan produk 
•  2 minggu sekali mengeluarkan produk-produk 
terbaru sehingga customer selalu mengupdate 
• Selalu membuka line chatting facebook bagi 
customer yang hendak bertanya tentang 
produk Batik Solo 85. 
 
c.   Mengatur Penyampaian Pesan  
Mengatur frekuensi penyampaian pesan melalui 
media yang disediakan oleh Blackberry Messeger 
memang harus secara berkala dan terencana, 
adapun cara-caranya adalah sebagai berikut:  
• Menyampaikan Judul atau Subyek pesan yang 
menarik  
• Mengirim pesan secara personal kepada 
customer, bukan massal agar tidak dianggap 
sebagai spam  
• Membuat pesan sesingkat dan sejelas 
mungkin  
• Selalu akhiri dengan kontak  
• Membuat jadwal dan frekuensi pengiriman 
pesan secara berkala 
 
4.2  Merancang Promosi 
Promosi  dilakukan  untuk  berkomunikasi  dan  
mempengaruhi  pelanggan  agar  dapat  
menerima  produk yang  dihasilkan .  Pemasar  
dapat  merancang  promosi  dengan  berbagai  
cara,  seperti periklanan, promosi penjualan, 
publisitas penjualan individu dan kemasan yang 
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menarik. Batik Solo 85 melakukan promosi 
melalui beberapa cara diantaranya: 
 
a. Periklanan 
Menyampaikan  pesan  kepada  konsumen  
berupa  informasi produk, dalam bentuk gambar 
maupun deskripsi produk. Bisa dengan membuat 
katalog. 
 
   
 
 
Gambar 4.2 Contoh Katalog Batik Solo 
 
b.  Promosi Penjualan 
Promosi Penjualan dilakukan dengan cara 
membuat agenda promo khusus dalam masa 
tertentu secara berkala,  misalnya  menjelang  
lebaran  membuat  agenda  pemasaran dengan 
memberikan  diskon  20% untuk produk-produk 
tertentu dan dalam jumlah pembelian tertentu, 
menerima pesanan sarimbit keluarga ditambah 
anak, memberi bonus secara langsung berupa 
batik atau kain untuk para re-seller online maupun 
offline, mengadakan berbagai acara lomba untuk 
menarik konsumen.  
 
c.   Publisitas Penjualan Individu  
Publisitas  Penjualan Individu atau  Personal  
Selling adalah menjual  secara  langsung  kepada 
masing-masing konsumen, ini dapat dilakukan 
dengan cara berkomunikasi langsung dengan 
konsumen, baik dengan cara mengirim pesan 
atau dengan melakukan obrolan.   
 
d.  Kemasan Yang Menarik 
Kemasan  produk  atau  product  packing  
memiliki  daya  tarik  tersendiri  bagi  konsumen,  
semakin menarik kemasan maka konsumen akan 
semakin tertarik untuk mengetahui produk lebih 
lanjut, maka penggantian kemasan secara berkala 
juga dibutuhkan untuk melakukan promosi 
pemasaran. 
 
Gambar 4.3 Contoh Kemasan Pengiriman  
Batik Solo 85 
 
4.3 Membangun Komunitas 
Dengan  memanfaatkan Blackberry sebagai  
media  ke  dalam  sistem  pemasaran,  banyak  
hal  yang  dapat  dilakukan guna meningkatkan 
efisiensi manajemen hubungan pelanggan 
(customer relationship management), hal-hal yang 
dilakukan Batik Solo 85 dengan facebook untuk 
adalah sebagai berikut : 
a. Membuat Grup BBM  
Grup digunakan sebagai wadah mensharing 
produk yang akan dijual dan juga untuk 
komunikasi langsung dengan pelanggan.  
Langkah-langkah membuat grup: 
• Mengklik New BBM Grup 
• Mengisi Nama Grup 
• Mengisi Deskripsi 
• Mengklik Create Grup 
 
Gambar 4.4 Grup Batik Solo 
 
b. Menambah Member  
Setelah membuat grup langkah selanjutnya, 
mengundang teman atau member ke grup. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Mengklik Invite to BBM Group 
2) Kemudian memilih salah satu cara yaitu: 
a) menginvite by sending a PIN or email 
b) menscan a PIN Barcode 
c) menselect from BBM Contacts 
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• Misalkan kita memilih select from BBM 
Contact, berikutnya centang teman-teman 
yang akan dimasukkan ke dalam member 
• mengklik Send 
   
Gambar 4.5 Member Batik Solo 
 
c. Mensharing Gambar Produk 
Setelah menambah member langkah berikutnya 
mensharing gambar produk, langkah-langkahnya: 
• Mengklik picture 




Gambar 4.6 Foto Produk Batik Solo 
 
5. Penutup 
Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini 
adalah usaha batik dengan menggunakan 
Blackberry ini sangat efektif karena dilihat dari 
banyaknya minat pembeli dengan kemudahan 
cara pemesanan dan melihat produk. Sehingga 
bisnis batik ini sangat potensial apalagi dengan 
adanya fasilitas di blackberry yang sangat 
membantu dalam penjualan batik online 
diantaranya fasilitas social network (facebook, 
yahoo messenger, twitter, dll), blackberry 
messenger dan juga layanan push email. Selain 
menggunakan BlackBerry sebagai sarana 
penjualan online, dengan menerapkan sistem 
Dropship atau bisa disebut juga sebagai Drop 
Shipping. Batik Solo 85 sudah mempunyai 
beberapa re-seller yang ikut menjual produk Batik 
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